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Berdasarkan hasil audit mutu internal, standar pendidikan tinggi yang dimiliki Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan Indonesia Maju (STIKIM) belum mencapai kriteria akreditasi 4.0. Tujuan pene-
litian ini mengembangkan standar pendidikan tinggi STIKIM berdasarkan kriteria akreditasi 4.0.
Jenis penelitian ini kualitatif. Informan penelitian yaitu kepala Penjaminan Mutu, Wakil Ketua I
STIKIM serta orang yang ahli di bidang standar pendidikan tinggi. Penelitian ini dilakukan pada
Februari-Maret 2019 di STIKIM. Pengembangan standar pendidikan tinggi dilakukan dengan me-
lihat aspek ketersediaan, yakni peneliti telah mengembangkan yang awalnya tersedia 25 standar
menjadi 30 standar. Berdasarkan aspek kecukupan, studi literatur, 30 standar yang dikembangkan
STIKIM sudah mencakup standar minimum dalam penilaian instrumen Akreditasi Perguruan
Tinggi (APT) 3.0 dan telah disesuaikan dengan penilaian instrumen akreditasi program studi 4.0.
Berdasarkan aspek kemutakhiran, pernyataan standar yang dikembangkan sudah ditingkatkan se-
laras dengan matriks penilaian akreditasi institusi 3.0 dan Akreditasi Program Studi (APS) 4.0. Di-
harapkan tim penjaminan mutu STIKIM menyusun 5 standar tambahan hasil dari pengembangan
standar Pendidikan tinggi, yaitu standar mahasiswa, standar kepemimpinan, standar tata pamong,
standar penjaminan mutu dan standar kerjasama.

APS 4.0, APT 3.0, Pendidikan Tinggi, Standar

Based on the results of the internal quality audit, the higher education standards possessed by the
Advanced Indonesian Health Sciences College (STIKIM) have not reached 4.0 accreditation crite-
ria. The purpose of this study was to develop STIKIM's higher education standards based on 4.0
accreditation proposals. This type of research is qualitative. The research informants were the head
of Quality Assurance, Deputy Chairperson of STIKIM I and people who were experts in the field of
higher education standards. This research was conducted in February-March 2019 at STIKIM. The
development of higher education standards is carried out by looking at the availability aspects, namely
researchers have developed which were initially available 25 standards into 30 standards. Based on
aspects of adequacy, literature studies, 30 standards developed by STIKIM have included minimum
standards in the assessment of Higher Education Accreditation instruments (APT) 3.0 and have been
adjusted for assessment of study program accreditation (APS) instruments 4.0. Based on the latest as-
pects, the standard statement developed has been improved in line with the institutional accreditation
assessment matrix 3.0 and Study Program Accreditation 4.0. It is expected that the STIKIM quality
assurance team composes 5 additional standards of results from the development of higher education
standards, namely student standards, leadership standards, standards of administration, standards of
quality assurance and standards of cooperation.

APS 4.0, APT 3.0, Higher Education, Standards
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pen-
ting pada era modern ini. Pendidikan salah satu modal
investasi untuk masa kini dan masa depan, bila dilihat
banyak manfaat yang di dapat apabila seseorang memi-
liki suatu disiplin ilmu atau pendidikan yang berkuali-
tas, dengan mempunyai pendidikan yang baik, dam-
paknya tidak hanya pada jangka pendek tetapi untuk
jangka panjang. Pengaruh jangka panjang yang ber-
manfaat salah satunya yaitu pengaruh karir seseorang
apabila sudah masuk dunia kerja profesional, selain itu
pula pada jangka pendek, pendidikan bisa dijadikan
suatu investasi karena dengan adanya pendidikan yang
baik maka ilmu yang kita dapatkan tidak akan pernah
mengalami stagnansi, dengan bermodalkan pendidi-
kan yang berkualitas maka kita bisa mengembangkan
ilmu yang diperoleh pada setiap aspek kehidupan.'

Pendidikan adalah segala upaya yang diren-
canakan untuk mempengaruhi orang lain baik in-
dividu, kelompok atau masyarakat sehingga mereka
melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidi-
kan. Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga
yang secara formal diserahi tugas dan tanggung jawab
mempersiapkan mahasiswa sesuai dengan tujuan pen-
didikan nasional, yaitu mengisi kebutuhan masyarakat
akan tersedianya tenaga ahli yang terampil dengan
tingkat dan jenis kemampuan yang sangat beragam.
Di dalam Perguruan Tinggi sendiri terdapat bebera-
pa fakultas yang di dalamnya mencakup jurusan serta
program studi yang diminati oleh peserta didiknya.
Dengan adanya program studi tersebut, maka seorang
mahasiswa akan lebih fokus untuk mempelajari sesua-
tu yang dirasa menjadi bakat keahliannya.?

Salah satu faktor yang melatarbelakangi seseo-
rang memilih suatu program studi adalah kualitas dari
program studi tersebut. Kualitas suatu program studi
dapat dilihat melalui akreditasi dari program studi
tersebut. Program studi dengan akreditasi yang baik
akan menghasilkan lulusan yang berkualitas dan tidak
akan kesulitan dalam mencari kerja. Salah satu faktor
yang melatarbelakangi seseorang memilih suatu pro-
gram studi adalah kualitas dari program studi terse-
but. Kualitas suatu program studi dapat dilihat melalui
akreditasi dari program studi tersebut. Program studi
dengan akreditasi yang baik akan menghasilkan lulu-
san yang berkualitas dan tidak akan kesulitan dalam
mencari kerja.?

Perguruan tinggi sebagai satuan penyelengga-
ra pendidikan tinggi mau tidak mau harus memiliki
komitmen untuk selalu meningkatkan mutu (contin-
ual quality improvement) dan pelayanan pendidikan
secara total dalam rangka memuaskan pelanggan (full
customer satisfaction). Peningkatan mutu manajemen
seringkali dikenal dengan istilah Total Quality Man-
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agement (TQM), sedangkan penerapan dalam mutu
pengelolaan pendidikan lebih populer dengan istilah
Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan (Total Qual-
ity Management in Education / TQE). TQE menjadi
suatu filosofi dan metodologi untuk membantu insti-
tusi pendidikan mengelola perubahan, dan perubahan
tersebut adalah perubahan budaya dari pelakunya.*

Akreditasi adalah kegiatan penilaian kelayakan
program dalam satuan pendidikan berdasarkan kri-
teria yang telah ditetapkan.” Akreditasi merupakan
hal yang sangat penting untuk peningkatan kualitas
lembaga, kualitas dosen, kualitas mahasiswa, dan pen-
ingkatan administrasi. Peningkatan kualitas juga akan
membawa konsekuensi pada peningkatan kuantitas
sarana dan prasarana dan fasilitas pendukung proses
keberhasilan pembelajaran dan lainnya. Penetapan
akreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan
Tinggi (BAN-PT) dilakukan dengan menilai proses
dan kinerja serta keterkaitan antara tujuan, masukan,
proses dan keluaran suatu perguruan tinggi atau pro-
gram studi yang merupakan tanggung jawab perguru-
an tinggi atau program studi masing-masing.’

Semua perguruan tinggi diakreditasi. Akredita-
si adalah pengakuan terhadap perguruan tinggi atau
program studi yang menunjukkan bahwa perguruan
tinggi atau program studi tersebut dalam melaksana-
kan program pendidikan dan mutu lulusan yang di-
hasilkannya, telah memenubhi standar yang ditetapkan
oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
(BAN-PT). Penetapan akreditasi oleh BAN-PT dilaku-
kan dengan menilai proses dan kinerja serta keterkai-
tan antara tujuan, masukan, proses dan keluaran suatu
perguruan tinggi atau program studi, yang merupakan
tanggung jawab perguruan tinggi atau program studi
masing-masing. Akreditasi memberikan gambaran
tingkat kinerja sekolah yang dijadikan sebagai alat
pembinaan, pengembangan dan peningkatan sekolah
baik dari segi mutu, efektivitas, efisiensi, produktivitas
dan inovasinya.®

Masalah mutu pendidikan sebenarnya telah
lama diperbincangkan dan pemerintah telah menu-
angkan dalam peraturan perundang dan kebijakan.
Sejak terbentuknya Pemerintah Negara Republik In-
donesia dalam Pembukaan UUD 1945 mengutamakan
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan pasal 31
ayat 1 mengatakan bahwa setiap warga negara ber-
hak mendapat pendidikan. Kebijakan Nasional akan
peningkatan mutu pendidikan dituangkan dalam UU
Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi,
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan serta
peningkatan mutu dan martabat kehidupan manusia
Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan
nasional.”

Urgensi pengembangan sistem akreditasi nasi-
onal adalah untuk merespon dan mengantisipasi peru-
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bahan internal dan eksternal yang terkait dengan dun-
ia pendidikan tinggi. Perkembangan internal terutama
perlunya mengatasi disparitas mutu pendidikan ting-
gi di Indonesia untuk meningkatkan mutu dan daya
saing perguruan tinggi pada tataran global. Selain itu,
perkembangan internal terjadi karena adanya peru-
bahan berbagai peraturan perundang-undangan yang
substansinya terkait dengan mutu pendidikan tinggi
di Indonesia sesuai dengan kebutuhan masyarakat un-
tuk mendapatkan ouput dan outcome perguruan ting-
gi yang bermutu. Berbagai perubahan tersebut perlu
diantisipasi dan diakomodasi dalam pengembangan
Sistem Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi da-
lam konteks peningkatan posisi tawar dan daya saing
bangsa dalam percaturan global.® Oleh karena itu Per-
guruan tinggi mengadakan audit mutu internal, yang
adalah sebuah proses untuk mengetahui sejauh mana
sistem manajemen mutu telah diterapkan dan diim-
plementasikan.’

Berdasarkan hasil audit mutu internal, standar
pendidikan tinggi yang dimiliki Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Indonesia Maju (STIKIM) belum mencapai
kriteria akreditasi 4.0. Dampak yang diperoleh dari
STIKIM bila tidak melakukan pengembangan stan-
dar pendidikan tinggi adalah STIKIM akan kesulitan
dalam mencapai unggul pada akreditasi perguruan
tinggi 3.0 dan akreditasi program studi 4.0. Jika terjadi
penurunan peringkat pada akreditasi tersebut, maka
akan menurunnya minat mahasiswa untuk mengen-
yam pendidikan di STIKIM, dampak tersebut dapat
mengganggu operasional STIKIM dalam menopang
operasional karena pemasukkan dana yang didapat
oleh STIKIM lebih banyak berasal dari mahasiswa.
Tujuan penelitian ini mengembangkan standar pen-
didikan tinggi STIKIM berdasarkan kriteria akreditasi
4.0.

Metode

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuali-
tatif. Pengembangan standar nasional pendidikan
tinggi berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknolo-
gi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 tahun 2015 dan
Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor 50 tahun 2018, yang kemudian dikem-
bangkan berdasarkan aspek ketersediaan, kecukupan
dan kemutakhiran untuk dijadikan standar pendi-
dikan tinggi yang baru sehingga standar tersebut tera-
sosiasi kepada Instrumen Akreditasi Perguruan Tinggi
(IAPT) 3.0 dan Instrumen Akreditasi Program Studi
(IAPS) 4.0 untuk mendapatkan peringkat akreditasi
yang unggul.

Penelitian ini dilaksanakan di STIKIM Jakarta
pada bulan Februari-Maret 2019. Dalam penelitian ini,
instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
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pedoman wawancara mendalam dengan dibantu oleh
alat perekam suara dan alat tulis. Alat perekam suara
yang digunakan adalah MP3 / MP4. Sedangkan in-
strument untuk pengamatan langsung, menggunakan
kamera digital (handphone) agar lebih efektif dan
efisien, serta daftar checklist untuk dokumen dan reka-
man pendukung. Data primer yang dibutuh dalam
penelitian ini melalui pedoman wawancara menda-
lam kepada Ketua Satuan Penjaminan Mutu Internal,
Wakil Ketua I STIKIM. Data sekunder dalam peneli-
tian ini diperoleh dari laporan maupun dokumen ter-
kait standar pendidikan tinggi yang ditetapkan oleh
STIKIM

Teknik sampling atau penentuan informan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling yaitu tehnik pengambilan sampel sumber
data dengan pertimbangan tertentu.'® Pertimbangan
tertentu itu misalnya orang tersebut dianggap orang
yang paling tahu tentang apa yang kita harapkan atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga memudahkan
untuk menjelajahi situasi sosial yang diteliti.'' Jum-
lah informan dipilih berdasarkan prinsip kesesuaian
dan kecukupan. Prinsip kesesuaian artinya informan
yang dipilih berdasarkan keterkaitan informan dengan
topik penelitian. Untuk memenuhi prinsip kesesuaian,
mencari informan kunci atau key informan yakni Ket-
ua Satuan Penjaminan Mutu Internal (I1), Wakil Ket-
ua I STIKIM (I2) dan orang yang sudah ahli dalam
pengembangan standar pendidikan tinggi, yaitu kepa-
la penjaminan mutu. Sedangkan prinsip kecukupan
artinya jumlah sampel yang dipilih disesuaikan den-
gan jenis dan kedalaman informasi yang dibutuhkan
peneliti.

Teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan langsung di STIKIM untuk mendapat-
kan data-data yang dibutuhkan. Wawancara dilakukan
untuk melihat keadaan standar pendidikan tinggi se-
belum dikembangkan dan menganalisis ketersediaan,
kecukupan dan kemutakhiran standar yang dikem-
bangkan. Studi pustaka dan dokumentasi dilaku-
kan dengan mengasosiasi dokumen standar nasional
pendidikan tinggi berdasarkan Peraturan Menteri
Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44
tahun 2015 dan Peraturan Menteri Riset, Teknologi
dan Pendidikan Tinggi Nomor 50 tahun 2018, Instru-
men Akreditasi Perguruan Tinggi 3.0 dan Instrumen
Akreditasi Program Studi 4.0.

Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek
keabsahan data yang dilakukan secara terus-menerus
sepanjang proses mengumpulkan data dan analisis
data, sampai suatu saat yakin bahwa sudah tidak ada
lagi perbedaan-perbedaan dan tidak ada lagi yang per-
lu dikonfirmasi kepada informan. Triangulasi sumber
untuk menguji kredibilitas data dengan mengecek data
yang diperoleh beberapa sumber."” Triangulasi sum-
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ber dilakukan melalui studi kepustakaan dan wawan-
cara mendalam dengan orang yang sudah ahli dalam
pengembangan standar pendidikan tinggi. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif Miles dan Huberman, yaitu dengan mem-
bagi analisis data dalam penelitian kualitatif ke dalam
tiga tahap, yaitu kodifikasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan / verifikasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian yang diperoleh pada tahap
pertama adalah hasil evaluasi standar pendidikan
tinggi yang telah ditetapkan STIKIM. Evaluasi standar
dilakukan berdasarkan aspek ketersediaan, kecukupan
dan kemutakhiran. Berdasarkan hasil evaluasi standar
Pendidikan tinggi STIKIM melalui wawancara, diper-
oleh sebagai berikut:
Bagaimana implementasi standar pendidikan tinggi di
STIKIM?

I1: “Kalau di bilang di implementasi pasti diimplementasikan,
Cuma problemnya kalau dari segi kualitas, kalau dari kuantitas
semuanya diimplementasikan tapi kalau dari segi kualitas tidak
semuanya bisa berjalan dengan baik karena terkendala salah satu
contohnya contohnya sarana prasarana, itu kan harus mengacu
ke beberapa peraturan perundang-undangan, sementara yang
membangun gedung ini tidak faham peraturan perundang-un-
dangan, contohnya misalkan gedung ini di desain untuk ramah
terhadap orang disabilitas, undang-undangnya jelas, tapi kan
kenyataannga enggak, tapi kalau ditanya semua di implementasi
iya,tapi kalau dari kualitas tidak semuanya, gitu. Karena terben-
tur tadi apa, pendanaan, kedua adalah keterbatasan dari pada

pengetahuan terhadap perundangan terkait standar, gitu kan”.
“Yak, iya jadi kalau saya amati yaa, bahwa STIKIM kedepan
mempersiapkan Instrumen APT itu, aa institusi ya, aa karena
berbeda dengan apa intrumen yang lama, jadi STIKIM kedepan
itu kan berarti akan di potret 5 sampai ke 10 tahun kedepan, in-
strument ini yang baru ini, nah berarti memang aa kita harus pa-
hami bahwa kalau di level yang dulu ya kita masih aman lah art-
inya di level 301 itu udah diatas itu bahkan mungkin mendekati
B untuk instrument lama,untuk instrument baru ini kita ada
masalah terutama karena aa penekanan ya terutama pada krite-
ria-kriteria itu berbeda dengan yang sebelumnya.

Berapa standar pendidikan tinggi yang tersedia di STIKIM?

I1: “Kalau berdasarkan dokumen kan ada 25 standar, 24 itu stan-
dar nasional pendidikan 1 standar dikti, satunya identitas kan
yang standar tambahan, jadi 257

Bagaimana dengan kecukupan standar pendidikan tinggi di STI-
KIM?

I1: Oke jadi kita sekarang menganut mazhab living document,
jadi saya bikin kebijakan bahwa setiap 5 tahun, minimal 5 tahun
, aa bukan minimal 5 tahun, maksimal 5 tahun , semua docu-
ment itu harus di review ulang, karena perubahan disana kan
luas diluar sangat cepat sekali

Bagaimana dengan kemutakhiran standar pendidikan tinggi di
STIKIM?

I1: Aaa, itu problemnya, jadi mindset nya itu organisasi ini by
setting bukan untuk internasional standar, kalau IAPT 3.0 itu
by desain internasional standar, aaa jadi aaa, akan terjadi GAP
yang besar sekali antara aa apa namanyanya exis,existing stan-
dar dengan ideal standar, maunya gitu.

produk, sebagai contoh misalnya kalau dosen, dosen itu peneli-
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tiannya produknya apa, pengabdian masyarakat itu produknya
apa, mungkin ada gitu, tapi juga harus outcomenya bisa dira-
sakan aa manfaatnya bahkan juga aa dampak dari pubikasinya
itu seperti apa untuk penelitiannya itu, nah itu memang kita ha-
rus persiapkan.

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap keterse-
diaan standar bahwa STIKIM telah memiliki 25 stan-
dar yang telah ditetapkan STIKIM, hal tersebut belum
mencukupi dari standar yang diinginkan pada in-
strumen akreditasi perguruan tinggi 3.0, yaitu belum
ada standar tata pamong, standar mahasiswa, standar
kepemimpinan, standar penjaminan mutu dan standar
kerjasama.

Evaluasi adalah penilaian terhadap suatu
proses atau kegiatan yang telah selesai dilakukan, yang
disebut juga sebagai summative evaluation. Evaluasi
seperti ini bersifat komprehensif dan utuh, sehingga
bukan hanya hasil (output) yang dinilai melainkan
juga dampak atau (outcomes) dari sebuah proses atau
kegiatan. Monitoring adalah penilaian pula, tetapi
dilakukan ketika kegiatan yang dinilai itu masih ber-
jalan, atau disebut sebagai formative evaluation.”

Hasil penelitian pada tahap kedua yaitu diper-
olehnya jumlah standar minimum yang harus dimi-
liki STIKIM berdasarkan hasil studi literatur melalui
asosiasi matriks SN Dikti, IAPT dan IAPS, diperoleh
pembagian standar.

Standar Input: standar dosen dan tenaga
kependidikan, standar sarana dan prasarana pembela-
jaran, standar pembiayaan pembelajaran, standar sa-
rana dan prasarana penelitian, standar pendanaan dan
pembiayaan penelitian, standar pelaksana pengabdian
kepada masyarakat, standar sarana dan prasarana pen-
gabdian kepada masyarakat, standar pendanaan dan
pembiayaan pengabdian kepada masyarakat, standar
identitas, dan standar mahasiswa

Standar proses: standar isi pembelajaran, stan-
dar proses pembelajaran, standar penilaian pembela-
jaran, standar pengelolaan pembelajaran, standar isi
penelitian, standar proses penelitian, standar penilaian
penelitian, standar pengelolaan penelitian, standar isi
pengabdian kepada masyarakat, standar proses peng-
abdian kepada masyarakat, standar penilaian pengab-
dian kepada masyarakat, standar pengelolaan pengab-
dian kepada masyarakat, standar tata pamong, standar
kepemimpinan, standar penjaminan mutu, dan stan-
dar kerjasama.

Standar output dan outcome: standar kom-
petensi lulusan, standar hasil penelitian, dan standar
hasil pengabdian kepada masyarakat. Standar nasion-
al pendidikan tinggi harus dapat mengukur dimensi,
yaitu Mutu kepemimpinan dan kinerja tata kelola:
meliputi integritas visi dan misi, kepemimpinan (lead-
ership), tata pamong, sistem manajemen sumberdaya,
kemitraan strategis (strategic partnership), dan sistem
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penjaminan mutu internal; Mutu dan produktivi-
tas luaran (outputs) dan capaian (outcomes): berupa
kualitas lulusan, produk ilmiah dan inovasi, serta ke-
manfaatan bagi masyarakat; Mutu proses: mencakup
proses pembelajaran, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, dan suasana akademik; Mutu input: me-
liputi sumber daya manusia (dosen dan tenaga kepen-
didikan), mahasiwa, kurikulum, sarana prasarana,
keuangan (pembiayaan dan pendanaan).'

Tahap ketiga diperoleh hasil penelitian berupa
pengembangan perumusan isi dari pernyataan stan-
dar pendidikan tinggi berdasarkan hasil studi litera-
tur terhadap Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015, Peraturan
Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Re-
publik Indonesia Nomor 50 Tahun 2018 dan matriks
penilaian instrumen akreditasi perguruan tinggi 3.0.
Hasil penelitian diperoleh pernyataan isi standar yang
terbaru telah disesuaikan dengan penilaian maksimal
untuk mendapatkan poin 4 dari setiap penilaian pada
akreditasi institusi maupun akreditasi program studi
agar memperoleh pedikat nilai yang unggul.

Tahap pengembangan standar sering disebut
kaizen atau Continuous Quality Improvement (CQI),
dan hanya dapat dilakukan apabila Standar dalam
standar pendidikan tinggi telah melalui keempat tahap
siklus SPMI di atas, yaitu Penetapan, Pelaksanaan,
Evaluasi pelaksanaan, dan pengendalian pelaksanaan
Standar dalam standar pendidikan tinggi. Peningka-
tan Standar dalam standar pendidikan tinggi untuk
meningkatkan mutu perguruan tinggi sesuai perkem-
bangan kebutuhan masyarakat, kemajuan ilmu dan
teknologi, serta peningkatan tuntutan kebutuhan pe-
mangku kepentingan internal dan/atau eksternal per-
guruan tinggi."”

Isi standar dalam standar pendidikan tinggi
yang dapat ditingkatkan adalah unsur Behaviour, Com-
petence, Degree, atau kombinasi ketiganya. Contoh,
semula isi suatu Standar dalam standar pendidikan
tinggi adalah ‘Setiap semester dosen wajib menyusun
silabus matakuliah yang diasuhnya, kemudian setelah
standar ini dicapai selama dua tahun berturut-turut,
dan setelah dilakukan evaluasi pelaksanan standar
tersebut setiap semester, diketahui bahwa mayoritas
atau bahkan semua dosen telah memenubhi isi standar
itu. Kemudian, aspek Competence dalam isi standar itu
dapat ditingkatkan sehingga menjadi ‘Setiap semester
dosen wajib menyusun silabus matakuliah yang dia-
suhnya dengan mencantumkan capaian pembelajaran
mata kuliah dan harus selaras dengan capaian pembe-
lajaran program studi. Dapat pula yang ditingkatkan
adalah aspek Degree, sehingga bukan lagi dosen harus
menyusun silabus setiap semester, melainkan mencan-
tumkan tenggat waktu, yaitu ‘Paling lambat satu bulan
sebelum awal semester berjalan, setiap dosen harus
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telah selesai menyusun silabus matakuliah yang dia-
suhnya dan membagikannya kepada mahasiswa pada
saat mereka melakukan pendaftaran rencana studi’'®

Hasil penelitian pada tahap ini diperolehnya
hasil review dan validasi dari tahap pengembangan
standar yang telah dilakukan pada tahap ketiga. Re-
view dan validasi terhadap standar yang telah dikem-
bangkan dilakukan oleh narasumber yang sudah ahli di
bidang mutu pendidikan dengan memperhatikan studi
kepustakaan. Berdasarkan hasil validasi diperoleh nilai
rata-rata sebesar 3,8, dalam klasifikasi penilaian vali-
dasi disimpulan bahwa pernyataan standar yang telah
dikembangkan masuk ke dalam kateori BAIK. Selain
itu, hasil review berdasarkan aspek ketersediaan dan
ketercukupan dinilai jumlah standar yang dikembang-
kan memenuhi kriteria minimum penilaian akred-
itasi institusi 3.0 karena poin yang ditanyakan pada
instrumen tersebut, STIKIM telah menetapkan stan-
darnya. Kemudian pada aspek kemutakhiran, STIKIM
telah meningkatkan degree pada pernyataan standar
menyesuaikan matrik penilaian akreditasi institusi 3.0
untuk penilaian unggul.

Tahap kelima dilakukan penyempurnaan
standar dari hasil review dan validasi. Hasil penelitian
diperoleh penyempurnaan standar telah dilakukan
100% dengan pernyataan isi standar telah disesuaikan
dengan penilaian standar pada matriks penilaian
akreditasi program studi 4.0 dan penilaian akreditasi
perguruan tinggi 3.0.

Kaizen setiap Standar dalam standar pendi-
dikan tinggi dapat dilakukan secara bersamaan atau
serentak, atau secara parsial. Artinya, tidak mungkin
seluruh standar ditingkatkan mutunya lima tahun
sekali, atau setiap tahun sekali. Hal ini sangat tergan-
tung pada isi masing-masing standar. Contoh, kaizen
isi Standar Kurikulum tidak mungkin dilakukan seti-
ap tahun, tetapi kaizen isi Standar Kebersihan dapat
dilakukan setiap tahun atau setiap semester."”

Disarankan agar kaizen atas isi standar da-
lam standar pendidikan tinggi dilakukan bukan oleh
perseorangan, melainkan secara institusional, yaitu
melalui Lembaga atau Kantor Penjaminan Mutu (jika
ada), atau oleh Pimpinan perguruan tinggi. Jika diper-
lukan, sebelum melakukan kaizen Standar dalam stan-
dar pendidikan tinggi, perguruan tinggi dapat melaku-
kan benchmarking untuk mengetahui seberapa jauh
perguruan tinggi lain telah melaksanakan SPMI dan
membandingkannya dengan apa yang telah dilakukan
atau dicapai oleh perguruan tinggi tersebut. Hasil kai-
zen pada akhirnya adalah penetapan Standar dalam
standar pendidikan tinggi baru, yang menggantikan
Standar dalam standar pendidikan tinggi sebelumn-
ya. Pada tahap ini, langkah Penetapan Standar dalam
standar pendidikan tinggi dalam siklus PPEPP seperti
diuraikan di atas dimulai kembali.
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Hasil penelitian pada tahap keenam/terakhir
diperoleh strategi dalam mengimplementasikan stan-
dar pendidikan tinggi yang telah disempurnakan. Ber-
dasarkan hasil studi literatur memalui Buku Pedoman
Sistem Penjaminan Mutu Internal dari Kemeterian
Riset dan Teknologi Pendidikan Tinggi, implementa-
si standar diawali dengan membuat strategic planning
dari pernyataan standar yang telah ditetapkan, selan-
jutnya diseminasi, seluruh pelaksana standar harus
mengerti apa maksud dan apa yang harus dicapai
dari pernyataan standar, pelaksannaan standar ha-
rus dilakukan monitoring melalui rapat dan evaluasi
dengan dilakukannya audit mutu internal. Hasil audit
tersebut disampaikan dalam rapat tinjauan manaje-
men yang dijadikan sebagai bahan peningkatan stan-
dar dan kembali ke penetapan dengan prinsip kaizen.

Setelah Standar dalam standar pendidikan
tinggi, yaitu baik SN Dikti maupun Standar Dikti yang
ditetapkan perguruan tinggi sendiri, ditetapkan dan
diberlakukan pada seluruh tingkat di suatu perguru-
an tinggi, langkah berikutnya adalah para pihak yang
menjadi subyek atau audience (A) dari standar tersebut
harus mulai melaksanakan isi Standar dalam standar
pendidikan tinggi itu. Subyek ini dapat berbeda ter-
gantung dari isi masing-masing Standar Dikti, misal
Rektor, Ketua, atau Direktur, Dekan, Kepala Biro, Ket-
ua Jurusan, Dosen, tenaga kependidikan, atau bahkan
mahasiswa.

Secara manajerial, semua pejabat struktural
sesuai dengan tugas dan fungsinya bertanggungjawab
dalam Tahap Pelaksanaan Standar dalam standar pen-
didikan tinggi ini. Contoh dalam pelaksanaan Stan-
dar isi Pembelajaran di atas, walaupun subyek adalah
dosen, namun ketua jurusan/departemen atau wakil
dekan juga bertanggung jawab memantau, mengeval-
uasi dan bila perlu mengambil tindakan koreksi untuk
memastikan bahwa isi standar tersebut dilaksanakan
atau dipenuhi.

Dengan demikian, pelaksanaan isi Standar
dalam standar pendidikan tinggi menjadi tugas dari
setiap pihak yang mengelola perguruan tinggi, baik
sebagai pejabat struktural, bukan pejabat struktural,
dosen, tenaga kependidikan yang bukan dosen, dan
juga mahasiswa, sesuai dengan isi masing-masing
standar. Tidak benar jika pelaksanaan Standar dalam
standar pendidikan tinggi atau dokumen SPMI secara
keseluruhan hanya menjadi tugas dan tanggungjawab
Lembaga atau Kantor Penjaminan Mutu. Agar semua
Standar dalam standar pendidikan tinggi dapat dilak-
sanakan, diperlukan Manual Pelaksanaan Standar da-
lam standar pendidikan tinggi yang dapat dihimpun
ke dalam Buku Manual SPMI bersama dengan manual
lainnya."®
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpu-
lan dari penelitian ini adalah pengembangan standar
dilakukan dengan melihat aspek ketersediaan, yakni
STIKIM saat ini telah mengambangkan yang awaln-
ya tersedia 25 standar menjadi 30 standar. Berdasar-
kan aspek kecukupan, studi literatur, 30 standar yang
dikembangkan STIKIM sudah mencakup standar
minimum dalam penilaian instrumen akreditasi per-
guruan tinggi 3.0, hanya saja belum disesuaikan den-
gan panilaian instrumen akreditasi program studi 4.0.
Berdasarkan aspek kemutakhiran, pernyataan standar
yang dikembangkan sudah ditingkatkan selaras den-
gan matriks penilaian akreditasi institusi 3.0.

Diharapkan tim penjaminan mutu STIKIM
menyusun 5 standar tambahan hasil dari pengemban-
gan standar Pendidikan tinggi, yaitu standar maha-
siswa, standar kepemimpinan, standar tata pamong,
standar penjaminan mutu dan standar kerjasama.
Untuk penelitian selanjutnya diperlukan penelitian
terkait strategi implementasi standar yang lebih detail
lagi untuk mendukung pencapaian STIKIM meraih
akreditasi institusi dan akreditasi program studi yang
UNGGUL dengan diketahuinya efisiensi dan efektivi-
tas operasional STIKIM.
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